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ABSTRAK
- i)

Tumbuhkembangseoranganékd|tanda|denganperwmbuhan(growth)danperkemb
angan(development). Perlodepentlngda,Lamperkembangananakadalahpa'ﬁamasabal|ta k
arenapadamasaini F - i
pertumbuhandasaranakakanmempengaruhldanmenentukanperkembangananakselanju
tnya. Padamasabal|ta|nlperkembangankemamp'uan bahasa berlangsung 'sangat cepat
dan merupakan Iandasanperkembangan selanjutnya. Sehingga setiap kelainan atau
penyimpangansekecil apapun bilastidak terdeteksivdan tidak ditangani ‘dengan baik
akanmengurangikpalitassumberdayamanusiakelakkemudjanhari. Kemampuanmotoric
kasar, motoric «.shalus, bahasa,
social,merupakéanindikatorseluruhperkembangananak. Kurangnyastimulasiakandapatm
enyebabkangangguantumbuh kembang . bahkangangguaninidapatmenetapPenelitian
ini'bertujuan untuk mengetahui Pengaruh StlmulasnBuku' Cerita Bergambar Terhadap
Perkembe.-nga‘n Bahasa Anak Usia 1-3' Tahun di Puskesmas Sungai: Jambat
Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

Alat” yang digunakan dalam penehtlan ini yaltu lembaran observasi yang
menggunakanKueswner KPSP (Kuesmner Pra Skrlnlng
Perkembangan).Bentukyangdipergunakan tersebut sebagai salah satu alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data !yangditujukankepada s~ _orangtua
ataupengasuhanak Jenis penelitian‘ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasy
eksperiment)
yaltusuatupenelltlandenganmelakukankeg|atanpercobaan(eksperlmen)denganmetode
menggunakan ane _group pretest posttest design::jumlah resppnden dalam penelitian
ini adalah 16résponden dengan cara, Random ‘Sampling .penelitiansini dilaksanakan
pada tanggal 3 — 20 Februari2022.

Hasil dari Uji Hipotesis meng@unakan-Uji-Non Parafmetric dilihat darl nilai Sig.
(Signifikan) yaitu0,005. Maka, Jika.P value < 0,05 (Ho.ditolak, Ha-diterima) berarti
terdapat Pengaruh Stimulasi Buku Cerita Bergambar Terhadap Perkembangan Bahasa
Anak Usia 1-3 Tahun di'Puskesmas Sungai Jambat'Kabupaten Tanjung Jabung Timur

Makadapatd|S|mpuIkanbahwastlmuIaS|denganbukucerltabergambarsangatd|perluk
anolehorangtuadalamprosestumbuh kembanganakuntukmeningkatkankemampuan
perkembangan anak yang baik sesuai usianya dengan keluarga, lingkungan
dantemansebayanya, sertamencegahterjadinyaketerlambatanperkembangan
padaanak. Saran dapat memotivasi orang tua
danmemberikanpengetahuankepadaorangtuatentangpentingnyamenstimulasi Tumbuh
Kembang anak menggunakan buku ceritabergambar sejak dini atau prasekolah, di
Wilayah Puskesmas Sungai Jambat sehingga perkembangan anak bisa secara
optimal.

Kata Kunci : Perkembangan Anak, Stimulasi, Buku Cerita



THE EFFECT OF PICTURE STORY BOOK STIMULATION ON THE GROWTH AND
DEVELOPMENT OF 1-3 YEARS OLD CHILDREN AT SUNGAI JAMBAT COMMUNITY
HEALTH CENTER, TANJUNG JABUNG TIMUR REGENCY

Ani HartatiDwi Rahmawati’
Thesis of the Undergraduate Midwifery Study Program, Faculty of Health Sciences,
Adiwangsa University Jambi

ABSTRACT

The growth and development of a child is marked by growth and development. An
important period in a child's development is in the toddler years, because at this time
the child's basic growth will influence and determine the next child's development. In
this toddler period the development of language skills takes place very quickly and is
the basis for further development. So that every slightest deviation or deviation if not
detected and not handled properly will reduce the quality of human resources in the
future. Gross motor skills, fine motor skills, language and social skills are indicators of
all child development. Lack of stimulation can cause growth and development disorders
and even this disorder can persist. This study aims to determine the effect of picture
story book stimulation on language development for children aged 1-3 years at Sungai
Jambat Community Health Center, Tanjung Jabung Timur Regency.

The tool used in this research is an observation sheet using the KPSP
Questionnaire (Pre-Screening Development Questionnaire). The form used is one of
the tools used to collect data addressed to parents or child caretakers. This type of
research is a quasi-experimental research (Quasy experiment), which is a study by
conducting experimental activities (experimental) with the method of using one group
pretest posttest. design. The number of respondents in this study was 16 respondents
by means of Random Sampling. This research was carried out on 3-20 February 2022.

The results of the Hypothesis Test using the Non Parametric Test are seen from
the Sig value. (Significant) is 0.005. So, if the P value < 0.05 (Ho is rejected, Ha is
accepted) it means that there is an influence of picture story book stimulation on the
language development of children aged 1-3 years at Sungai Jambat Community Health
Center, Tanjung Jabung Timur Regency.

The concluded that stimulation with picture story books is needed by parents in
the process of child growth and development to improve children's developmental
abilities well according to their age with family, environment and peers, and prevent
developmental delays in children. Suggestions can motivate parents and provide
knowledge to parents about the importance of stimulating children's growth and
development using picture story books from an early age or preschool, in the Sungai
Jambat Community Health Center area so that child{en's development can be optimal.

Keywords: Child Developm.ent, Stimulation, Storybooks



PENDAHULUAN

Perkembangan kesehatan
merupakan bagian  dari upaya
membangun manusia
seutuhnya.Perkembangan tersebut

dimulai dengan upaya kesehatan anak
yang dilakukan sedini mungkin sejak
masih dalam kandungan. Upaya
kesehatan dilakukan sejak anak masih
dalam kandungan sampai-lima tahup
pertama kehidupannya, agar mencapai
tumbuh kembang optimal baiki fisik,
mental,
Perkembangan “pada “anak+*meliputi
beberapa aspek yaitu, aspek motorik;
aspek kognitif, bahasa dan
perkembangan sosial (Depkes 4RI,
2006). - ;
Tumbuhkembangseoranganakdita
ndaidenganpert"umbuhan(growth)danpe
rkembangan(development).Periodepent
ingdala lerkqmbangananakadalahpad
amasabalita,karenapadamasaini
pertumbuhandasaranakakanm'empeng
aruhlddnmenentukanperkembanganan
akselanjutnya Padamasabalitainiperke

mbangankamampuan bahasa
berlangsung sangat  ‘cepat  dan
merupakan ; landasanperkembangan

selanjutnya. Sehingga setiap kelainan
atau penyimpangansekecil apapun hila
tidak terdeteksi dan. stidak “ditangani
dengan f bafk
akanmengurangikualitassumbefdayam
anusiakelakkemudianhari(Soetjiningsih
GdeRanuh, 2013).

Aspek-aspek perkembangan yang
di pantau adalah motorik kasar, motorik
halus, kemampuan bicara, dan bahasa
serta sosialisasi dan kemandirian.Salah
satu upaya untuk mengetahui adanya
penyimpangan perkembangan bayi dan
balita yaitu dengan deteksi dini
penyimpangan perkembangan anak
sehingga pemulihannya dapat

emosional “mraupun = sosiale=s

dilakukan lebih awal dan akhirnya
berefek pada tumbuh kembang anak

yang dapat berlangsung dengan
optimal.

Kemampuan anak dalam
memahami pembelajaran harus
mencakup kematuran dalam
perkembangan motorik halus dan

motorik kasar (Colins, 2009).
Pemahaman anak dalam mempelajari
materi yang diberikan oleh guru, selain
_“kematurap.: dalam - motorik, juga
dlpeﬂukan kematuran: dalam tumbuh
'ke-mb.allrjg anak yang", ‘merupakan
kemamptian anak untuk memberikan
-respenterhadap suara, mengikuti
perintahsedan berbicaras sehingga ,bisa
~disimpulkan perkembangan bahasa
memiliki ..  keterkaitan dengan

- perkembangan motorik halus atau

sebaliknya. Anak yang memiliki
ganqgugn-. pada salah Isatunya akan
mengalami kesulitan dalam
mengeksplor lingkungan dan * dapat
berdampak_' pada keoptimalan
perkembahgan anak pada masa yang
akan datang (Colinsy 2009:
Soetjiningsih GdeRanuh,2013)s

Dilihat _dari prdporsi penduduk
Indonesia 40% dari' total"populasiterdiri
atas apak dans remaja-berusia 0-16
tahun dan seba}hyak 13,5%
anakbalitalndonesiamerupakankelompo
“kusiaberisikotinggi dam  merupakan
periode  kritis mengalamigangguan
perkembangan Berdasarkan data
Ikatan
DokterAnakindonesia(IDAI,2017)diperki
rakan5-
10%anakmengalamiketerlambatanperk
embangandansekitarl-
3%balitamengalamiketerlambatanperke
mbanganumum(globaldevelopmentalde
lay). Hasil
penelitiandiAmerikaSerikatmelaporkanp
revalensikombinasiketerlambatan



tumbuh kembang anak umur 2-4,5
tahun, antara 5% sampai
8%,danketerlambatanmelaporkanpreval
ensiantara2,3%sampail9%
(NelsonDH,2012).

Penelitian dari US Preventive
Service Task Force (USPTF)
melaporkan kejadian keterlambatan
tumbuh kembang pada anak yang
sudah Dbersifat persisten.sebanyak
40%-60%. J ;

Di indonesia.disebutkan prevalgnsi
keterlambatan ‘tumbuhskembang®pada

anak prasekolah adalah antara 5-10%%*

(judarwanto KeterAmbatan
tumbuh
padaanaksemakinharitampaksemakinm
eningkatpesat.Beberapalaporanmenye
butkanangkakejadiantumbuh kembang
berkisar2,3%-24%(Aries
suparmiati,DjaLﬁarlsmail, 2013)

Data surveilans dari unit kerja
koordilu,as.i_ +  (UKK) tumbuh
kembangpediatrisosial,IkatanDokterAna
klhdonesia(lDAI)menunjukkanbanggua_
n tumb:uh-kembang ditujuh keta besar
quonesia berkisar #. antara 8-33%,
dengan rata-rata berkisar 21%. :Data
tersebut & “di. ambil" _dari _. tujuh
RSpendidikandilndonesia(Surabaya,Ja
karta,Bandung,PéIembang,Denpasar,P
adangdan =i 'Makasar)padatahun
2007.(Ayib,2015) - s

DiKota - Jambi “jumlahanakusial2-
59bulanpadatahun2020 sebanyak
49.711 anak. DepkesRlI melakukan
skrining perkembangandi 30 Provinsi di
Indonesia dan dilaporkan 45% bayi
mengalami  gangguanperkembangan,
diantaranya
disebabkkanolehkurangnyapemberianst
imulasidini.

Menurut Kartika (2011), sekitar
50% kapabilitas kecerdasan yang
dimiliki orang dewasa didapatkan ketika
mereka masih berusia 4 tahun, 80%

2012).

kembang : -

-~ motoric,,

“Kkualitas

diperoleh ketika anak berusia 8 tahun,
dan mencapai titik akumulasi ketika
anak sudah berusia 18 tahun.
Perkembangan yang terjadi dalam 4
tahun pertama sama besarnya dengan
perkembangan 14 tahun berikutnya
sehingga hendaknya diberikan
stimulasi sejak dini dan sesuai
perkembangan anak yang meliputi
kemampuan: gerakkasar dan gerak
halus, kemampuan bicara dan bahasa,

_“serta

F\!emémpudnsosial,isasidqnkemandirian,
namun dari hasil™. "% penelitian
masihbafiyakanakyangbelummendapat

-stimulasi,yaituhanyasekitar48—*

72%keluargayangmemberikan stimulasi

-(Seetjiningsih, 2013)

Kemampuanmotaric kasar,
halus, bahasa,
s'dcial,merupakanindikatorseluruhperke
[nb'apgqnwak.Kurangnydstimulasiakan
dapatmenyebabkangangguantimbuh
kembang
bahkangaq'gguaninidapatmenetap(Kem
enkes Rh' 2013). Salah; satu indikator
keterlambatan dalam tumbuh.kembang
adalahketidakmampuananakdalamdala
m i melakukan
sesuatudiusiayangsehartisnyasudahma
mpu.Keterlambatantumbuh.  kembang
terjadipadaanakapabilap'ngkatperkemb
angan..“bicara ‘anak” dibawah tingkat
perkembangan
anakyangumumnyasama(Zulaika,2015)

MenurutSuhartonodalam(Pebriana
,2017)menyatakanbahwaperananpertu
mbuhan kembang
bagianakusiadinidiantaranyasebagaisar
anauntukberfikir, sarana untuk
mendengarkan, sarana untuk berbicara

dan saranaagar  anak mampu
membaca dan menulis. Melalui bahasa
seseorang

dapatmenyampaikankeinginandanpend



apatnyakepadaoranglain. Halinisesusi
dengan pendapat Leonhardtbahwa
sangat penting mengajarkanmembaca
pada anak sejak dini, karena anak yang
gemar membaca
akanmemilikikebahasaanyanglebihtingg
i. Pengamatanjangkapanjang
menyatakanbahwa42,5%balitayangme
ngalamiketerlambatantumbuh kembang
beresiko mengalami kesulitan belajar;
kesulitan membaca ,danmeénulis dan

akan menyebabkan pencapaian
akademik yang kurang
secaramenyeluruh, 'pada = beberapa*

kasus mempunyai IQ yang rentiah. Bila
gangguan tumbuh kembang
diterapi dengan tepat
akanterjadigangguankemampuanmemb
aca,kemampuanverbal,masalahperilaku
, penyesuaianpsikososial, motorik kasar
dan motorik halus(LeungdalamHidajati,
2012; (Ineke,2014).

iks penelitian neurolegi yang
dilakukans+ bleom pada tahun 2002
(Ayib.#72015 |), menyatakan bahwa
p_e:rtumbuﬁan sel jaringan otak ‘pada
anakusiad-4tahun mencapai50%. Usia
tersebutmudah F
diberirangsanganuntukdapatmeningkat
kanperkembangannya.Responanakterh
adaprangsangan'darilingkungansangatc
epat.Rangsang’amd'apatberupainteraks-i,
komunikasi,eerita,ataup@rmainan. "x
Sebuah produk pengémbangan yang
dapat dilakukan wntuk anak_usia’ dini
salah satunya adalah buku® cerita
bergambar untuk anak“usia=dini yang
perpaduandaribukuberupateksdangam
baryangsifatnya visualisasi. Buku cerita
pada
dasarnyamerupakansalahsatubukuteks
bacaanyangdibuatuntukprosespembelaj
aran.Sedangkangambarmemilikimanfaa
tantaralaindapatmenarik perhatian,
unik, hal —hal yang bersifat abstrak
dapat diperjelas,serta mampu

tidak': .

mengilustrasikan suatu proses
sehingga mempermudah anak untuk
membayangkan isi danalur cerita yang
disampaikan (Ayib. 2015).

Hasil penelitian Artika syafitri
pengaruh media cerita
bergambarterhadapperkembanganbaha
saanakusiadinidiPAUDWi trilkotaBengk
ulu(2018),menyatakanbahwamediacerit
abergambardapatmempengaruhi
perkembangan bahasapada anak di

. PAUD Witri 1 kotaBengkulu.

Kehadiran” buku cerita bergambar
" meniapl_isesuatuyangumumdansangatdi
sukaioleffanak-anak
-karenaceritadapatdivisualisasikandeng

angambardan . warna-
~warnayangmenariksesuai *, denganalur
danlatar . cerita.  Bercerita dapat
- menambah pengetahuan anak,
s'ékaligus mempengaruhi
perklbmpamgan tumbuh k'embang anak;
meningkatkan imajinasi anak,

mengembangkan perasaan sosial dan
emosional anak. Perkembangan anak
juga dap:at meningkat ; dengan cara
mendengar cerita, sekaligus anak
dapat menambah pembendaharaan
kata perilaku. Maka dari. itu peneliti
tertarik .

untukmenggun_akéntgukucer'itabergamb
arsebagaialatataumediqhntukmerangsa
ngtumbuh kembang padaanak.

Hasil. “penpelitian +Artika  syafitri
pengaruh media cerita
bergambarterhadapperkembanganbaha
saanakusiadinidiPAUDWitrilkotaBengk
ulu(2018),menyatakanbahwamediacerit
abergambardapatmempengaruhi
perkembangan bahasapada anak di
PAUD Witri 1 kotaBengkulu.

Hasil penelitian Reni dwi wulandari
(2015) buku cerita
bergambardapatmeningkatkanperkemb
anganbahasaanakdari72,3%sebelumdil



akukanintervensi menjadil00%setelah
dilakukanintervensi.

Berdasarkan
dilakukan  di
Jambat,

Observasi  yang
Puskesmas Sungai
bahwa Puskesmas Sungai
Jambat memiliki program  untuk
pemantauan tumbuh kembang
terhadap anak dengan menggunakan
Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini
Tumbuh Kembang (SDIDTK). .yang
dilaksanakan setiap .tiga-bulan guna
untuk melihat .permasalahan % yang
terjadi terhadap tumbuhrkembangianak

diwilayah kerja Puskeésmas Supgai**

jambat, Berdasafkanhasil
studipendahuluanyangdilakukanpeneliti
diwilayah : i

kerja Puskesmas Sungai

Jambat,penelitimendapatkan bahwa
dari 10 anak, ada 5 anak usia 1-3 tahun
yang i

belumdapatmenyebutkannamabendaya
ngdiliq,a.tmLa,b¢|umdapatmenunjukkanti
gasampaiempatbagiantubuhnya,sertab
elumdapatmemahamikatasifat, dapat
b_e:rjalar:l, -sebagian bisa mengambar.
Hal ini disebabkan kurangnya
pengetahlgan dari orang -tua anak
tentang “aspek- " aspek pencapa'ian
perkembangan® anak sekaligus-. cara
stimulasi perker'nbangan pada ' anak
sertalbumengaku# .
tidakpernahmenstimulasiterhadap apak
mereka.Merekamembiarkan® tumbuhn
kembang anak berjalan® begitu 'saja

tanpa ada pembelajarankhusus:
Berdasarkan data-data yang
didapatkan dari posyandu-pusyandu
yang berada di wilayah kerja

puskesmas Sungai jambat terdapat 137
anak dengan 4 posyandu, sungai
saying terdapat 84 anak dengan 3
posyandu dan R Baku Tuo terdapat 63
dengan terdapat 1 Posyandu,
berdasarkan data yang peneliti
dapatkan dari laporan kader setiap

_I prasekolah

posyandu bahwa sebagian anak-anak
masih banyak tumbuh kembang anak
yang belum sesuai dengan usia anak,
terutama dalam perkembangan bahasa
dan motorik halus.

Penelitian tentang perkembangan
bahasa dan motorik halus sudah
banyak dilakukan salah satunya yang
dilakukan olah Aminah (2012) tentang
permainantcerita bergambar terhadap
kemampuan membaca anak
dapat meningkatkan

Kemampuan bahasa anak sebanyak
'67-%_—.8;:%, Namun penelitian tentang
pengarulspermainan cerita ‘bergambar
-pada, tumbuhi kembang. pada ‘ anak
prasekolah belum_banyak ditemukan
-dalam jurnal ilmiah: sehingga peneliti
merasa perlu untuk ‘meneliti masalah

~ tersebut. Melihat fenomena diatas

péneliti tertarik mengadakan

penéllitia_mtentang“PengarthtimuIasiBu

kuCeritaBergambarTerhadapterhadap

Tumbuh Kembang anak usia 1-3 tahin

diPuskesmas Sungai Jambat

Kabupateﬁ Tanjung Jabung Timur |
METODE PENELITIAN i ;

Jenis penelitian " ink merupakan
penelitian eksperimen - semu
(Quasyeksperiment), - ;
Rancanganpenelitianini_'One—GroupPre—
test-posttestdesign. Variabel' Dependet

“dalam penelitian‘ini Tumbuh Kembang
Anak, | Variabel Independen stimulasi
menggunakan . - bukuceritabergambar.
Populasi.-dalam penelitian ini adalah
usial-3tahundi Puskesmas Sungai
Jambat. sampel yang diambil
menggunakan tehnik Random
Sampling, sampel dalam penelitian ini
sebanyak 16 responden. Penelitian ini
dilakukan di  Puskesmas Sungai
Jambat, dilaksanakan pada bulan
Februari — Maret 2022.Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan



Lembar Observasi yang ditujukan
kepada anak 1-3 tahun, Alat yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
lembaran

penilaianyangmenggunakanRatingScal
edalambentuk Kuesioner KPSP.
Analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini Uji Prasarat berupa uiji
Normalitas menggunakan Uji Shapiro-
Wilk, Uji Homogenitas, Uji homogenitas
ini menggunakan rumus uji‘levene, Uji
Hipotesis  menggunakan . uji% gnon
parametricwilcoxon signed ranks test

dikarnakan berdistribusi ti_dak nor_r_naJ )

HASIL-DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Berdasarkan Jenis
Usia Respondeén
Tabel 1
Distribusi Frakuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Jenis Usia

= Responden

YNo “F s¥Umur Frekunesi Presetase
| 1 1+12718 bulan 8 50%
" i
19-36 bulan
L R ol 8 50%
| = u
Total 16 100%
Berdasarkan: hasil Tabel. 1.

Karakteristik 'Responden.Berdasarkan
Jenis Usia Respondendiketahui, bahwa
dari 16 - ‘responden, | ‘didapatkan
responden berusia 42-18'| bulan
sebanyak 8 responden (50%).
2. Karakteristik *Responden
Berdasarkan Jenis kelamin
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Jenis
kelamin

No Jenis Kelamin Frekunesi

Presetase

. berjenis .“kelamin

- “Karakteristik

1 Perempuan 10 62,5%

Laki-Laki
37,5%

Total 16 100%

Berdasarkan hasil Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Jenis kelamin
diketahui. bahwa dari 16responden,
didapatkan reponden terbanyak
L Perempuan yaitu
sebanyak 10 respendens(62,5%).
<t R'esponden

Berdasarkan Urutan Kelahiran
“Tabel3
“Distriblisi Frekuensi Karakteristik
'Responden Berdasarkan .Urutan

Kelahiran
wy-NO Urutan Frekunesi Presetase
Kelahiran
'1i Pertama 4 25%
24 | Kedua 6 37,5 %
3. Ketiga 2 12,5%
4, KeEEmpat 3 18,8%
5.0« Kelima 1 6,2 %
Total 16 100%
Berdasarkan hasil ““Tabel = 3
Distribusi Frekuensi i Karakteristik
Responden Berdasarkan,  Urutan
Kelahiran “" diketahui_ bahwa dari
16respenden, s +didapatkan reponden
terbanyak dari urutan

_ kelahirananakkeduayaitusebanyak

6responden(37;5%).

4. Distribusi  Frekuensi  Tumbuh
Kembang Anak Usia 1-3
TahunSebelumDiberikanStimulasiM
enggunakanBukuCeritaBergambar
di Puskesmas Sungai Jambat
Kabupaten Tanjung Jabung Timur

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Tumbuh
Kembang anak usia 1-3
tahunsebelumdiberikanstimulasimen
ggunakanbukuceritabergambardi
Puskesmas Sungai Jambat



Kabupaten Tanjung Jabung Timur

No Pretest Frekunesi Presetase
1.  Normal 5 31,2 %
2. Meragukan 7 43,8%
3.  Abnormal 4 25%
Total 16 100%
Berdasarkan hasil © Tabel . 4.5 §

Distribusi Frekuensi*Tumbuh'Kemisang
anak usia
tahunsebelumdiberikans'timulas_irr_lengg'
unakanbukuceritabergambardi

= 13

Puskesmas Sungai Jambat Kabupaten -

Tanjung Jabung  Timur didapatkah
bahwa dari 16 responden sebagian
besar memiliki* tumbuh kembang
meragukan sqbanyak 7 responden
(43,8 %)

' Banyak faktor yang mempengaruhi
pertumbuban ‘dan perkembangan anak
, yaitu'faktor dalam (internal).dan faktor
lLar (eksternal/lingkungan):
Rertumbuhian lyang abnormal terjadi
pada anak. banyak "“disebabkan . oleh
aktor internal terdiri. dari. perbedaan
rasletnik atau bangsa, keluarga; umur,
jenis; kelamin;” kelainan *genetik, dan
kelainan kro[_nosom. Selain , faktor
internal, “faktor® eksternal/lin_gkung%in
juga mempengaruhi_pertumbuhan-dan
perkembangan anak.(IIf)AI, gola

Perkembangan anak sangat
bergantung pada - kasih  sayang,
perhatian dan pola asuh ‘yang di
berikan pada anaknya , karena pola
asuh yang salah dan kekuragan kasih
sayang akan berdampak negative pada
pertumbuhan fisik, sosial, maupun
sosial emosi yang disebut dengan
"sindrom deviasi maternal”.Perhatian ini
dapat ditunjang dengan pola asuh dan
peran aktif orang tua yang merupakan
salah satu factor pendukung bagi

perkembangan anak.

Anak yang mengalami gangguan
perkembangan yang tidak sesuai
dengan usianya, menjadikan anak sulit
mandiri dan selalu tergantung pada
orang lain. Bahkan, anak cenderung
sering mengalami gangguan
kesehatan. Susah  makan akan
menyebabkan berat badan maupun
tinggi .badan: anak terhambat, sehingga
terjadi penyimpangan perkembangan

. anaki. Perkembangan-anak yang baik

dan ¥ normal /memperlihatkan bahwa

Ttumbuh kembang anak™ berkembang

dengan fermal. &
Dari  penelitian_
dengan == Artika *

yang % sejalan
Syafitri

- (201_8)denganjuduI“'PengaruhMediaCeri

taBergambarTerhadapPerkembanganB

- ahasaAnakdiPAUDWitriKotaBengkulu”.

jénispenelitianiniadalahquasieksperime
plek?pe_rimensemu,dengén rancangan
one group pretest posttest. Hasil :analisi
denganujiTFdependendidapatkannilaipva
Iue0,01<0,QSdengandemikianHaditerim
aHoditolak. | I

Berdasarkan teod dan_hasil
penelitian maka peneliti _d'|atas maka
peneliti menyimpfjlkan bahwa
kurangnyatumbuh kembang-anak pada
anak karnakam-'quéngnja stimulasi
yang= dilakukan oleh® orang tua,
sehingga™ masih ‘banyak = tumbuh

“kembang--anak ‘mengalami keraguan

dalam| pemeriksaan ‘tumbuh kembang
padas anak di wilayah kerja puskesmas
Sungai Jambat.

Distribusi Frekuensi Tumbuh
Kembang Anak Usia 1-3
TahunSesudah

DiberikanStimulasiMenggunakanBuk
uCeritaBergambardi Puskesmas
Sungai Jambat Kabupaten Tanjung
Jabung Timur



Tabel 5
Distribusi Frekuensi Tumbuh
Kembang anak usia 1-3
tahunsesudah
diberikanstimulasimenggunakanbuk
uceritabergambardi Puskesmas
Sungai Jambat Kabupaten Tanjung;

Jabung -
Timur -
No Pretest Frekunesi Eresera'é
e
1. " Normal 12 75 % *
2. «Meragukan 38 18,8%"
3. . Abnormal F 1 6,3%
Total ; 16 100%
T
Berdasarkan hasil Tabel =6

Distribusi Frekuensi Tumbuh Kembang
anak { usia f 1-3
tahungestidahdiberikanstimulasimengg
uriaka,nbljkuceritabergambardi-
qukesuﬁa-s Sungai Jambat Kabupaten
Tanjun§” . Jabung Timur didapatkan
bahwa “dari_16 responden sebagian
bésar -memiliki  tumbuh. .. kembang
normal sébanyak 12 responden (75%).
Perkembangan adalah
bertambahnya, struktur dan fungsi tubuh
yang lebih komplekst., dalam
kemampuan gerak kasar,‘'gerak hatus,
bicara dan bahasa serta sosialisasj;dan

kemandirian. Banyak faktor' Yyang
mempengaruhi  pertumbuhan  dan
perkembangan anak , vyaitu “faktor
dalam (internal) dan faktor luar
(eksternal/lingkungan).  Pertumbuhan
yang abnormal terjadi pada anak

banyak disebabkan oleh aktor internal
terdiri dari perbedaan ras/etnik atau
bangsa, keluarga, umur, jenis kelamin,
kelainan genetik, dan kelainan
kromosom. Selain faktor internal, faktor
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_“pemahaman

eksternal/lingkungan juga
mempengaruhi  pertumbuhan  dan
perkembangan anak, serta stimulasi
dari luar.(IDAI, 2017)

Bahwa bayi dan anak yang diberi
intervensi, seperti memberikan mainan
yang merangsang kemampuan
perkembangan anak dan meningkatkan
keterlibatan orangtua dalam mengasuh
anak; .. memastikan rumah dalam
keadaan aman,+ serta memberikan
orangtua terhadap
ileStore ‘perkembangan  anak, hasil

'pemgrlilfsaan- motornya 7 lebih  baik.
KeberhaSilan suwatu stimulasi tidak
‘tergantung pendidikan .orangtua, tetapi
ditentukan efektivitas dan

-kesinambungan stimulasi pada ‘anak.
(Innike,2014)
““Hasilpenelitianyangsejalandengan
F'QéntiiWuIandari(2015) buku cerita
per‘g?m_bai dapat Imeningkatkan
perkembanganbahasaanakdari72;3%se
belumdilakukanintervensimenjadi100%
setelah idilakukan intefvensi. Jenis
penelitians ini | adalah
quasieksperimennoneequivalentcontrol
grupbretestposttest.Ha.silapélisa
dengan uji t dependen'didapatkan_ hasil
p value, 0,00 < 0,05déngandemikian
HaditerjmaHo djtolak "'
Berdasarkan teo_r'l dan® hasil
penelitian’ maka peneliti diatas maka
“peneliti smenyimpulkan + bahwatumbuh
kembang anak dapat ditingkatkan atau
dikembangkandenganstimulasisalahsat
unyamenggunakanbukuceritabergamba
rkarenabukutersebutberisigambarsebag
aisaranauntuk menggiring imajinasi
anak mengikuti alur cerita tersebut dan
mempermudahanakmengingatdan
berimajinasi.
PengaruhStimulasiMenggunakanBuk
uCerita Bergambar Terhadap
Tumbuh Kembang Anak Usia 1-
3TahundiPuskesmas Sungai Jambat



Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

Tabel 4.7
PengaruhStimulasiMenggunakanBuk
u Cerita Bergambar Terhadap
Tumbuh Kembang Anak Usia 1-
3tahundiPuskesmas Sungai Jambat
Kabupaten Tanjung Jabung Timur

Tumbuh Kembang

N % % % P
Mer Ab Tot i
or % Val =
aguk nor al
m ue
an mal
al
Pre 31 31.
5 7 43 4 25 16
Test 2 2 .00
Post 18, 43. 5
12 75 3 1 62 16
Test 8 8
86 62,
Total 17 10 5 6.2
2 6

| Dgr_iggtadjatasdidapatkannilaiAsym

p.Sig(
tailed)0;005<0,05inimenunjukanterdapa

tperbedaanyangsignifikan.makadapatdi

silmpuIk_anbahwa“Haditerima,Hoditolak”.
Artinya“AdaRengaruhpengaruhstimulasi
menggurrékanbukucerita bergambar
terhadap Tumbuh Kembang anak usia
1-3tahundiPuskesmas* Sungai Jambat
Kabupaten Tarfjung Jabung Timur.
Perkembangan ialah
bertambahnya*sempurmanya fungsi alat
tubuh yang dapat dicapai - melalui
tingkat dan kematangan belajar
perkembangaan pada anak=bisa terjadi
pada perubahaan bentuk dan.fungsi
pematangan organ, mulai dari aspek
sosial, emosional, hingga intelektual
(Whallley 2012).Faktor yang
mempengaruhi perkembangan terbagi
ada 2 ialah faktor dalam adalah adanya
ras, umur, jenis kelamin dan genetik.
dan faktor luar adalah pranatal,
persalinan, dan pasca persalinan terdiri
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dari faktor status gizi, lingkungan
pengasuhan, stimulasi (IDAI, 2012).
Banyak faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak
, yaitu faktor dalam (internal) dan faktor
luar (eksternal/lingkungan).
Pertumbuhan yang abnormal terjadi
pada anak banyak disebabkan oleh
aktor internal terdiri dari perbedaan
ras/etnik "atau bangsa, keluarga, umur,
jenis kelamin, kelainan genetik, dan
kelainan .. kromosom.Selain faktor
intermaly™" faktor . eksternal/lingkungan
“juga,mempengaruhi_pertumbuhan dan

perkembangan = wanak.Contohi faktor
-lingkungan yang * banyak
mempengaruhi  pertumbuhan ", dan
-perkembangan anak =adalah " gizi,
stimtlasi,. psikologis, fdan sosial

~ ekonomi. Gizi merupakan salah satu

faktor yang berpengaruh terhadap
prd‘slbs_ tumbuh kem'bang anak.
Sebelum  lahir, anak terganting-pada
Zat- gizi yang terdapat ‘dalam” darah
ibu.SeteIah' lahir, anak tergantung pada
fersedianya bahan makanan dan
kemampuan saluran [ cema. Hasil
penelitian tentang pe.rturr]b'uhan anak
Indonesia (Sunav'vang, 2002)
menunjukkan bahwa"~*-kegagalan
pertumbuhan paling gawat terjadi pada
usia=6-18 bulan. |

Penyebab gagal tumbuh" tersebut
“adalah keadaan gizi ibu selama hamil,
pola- makan' bayi .yang salah, dan
penyakit infeksi.Perkembangan anak
juga dipengaruhi oleh stimulasi dan
psikologis. Rangsangan/stimulasi
khususnya dalam keluarga, misalnya
dengan penyediaan alat mainan,
sosialisasi anak, keterlibatan ibu dan
anggota keluarga lain akan
mempengaruhi anak dlam mencapai
perkembangan yang optimal. Seorang
anak vyang Kkeberadaannya tidak
dikehendaki oleh orang tua atau yang



akan
dalam

selalu merasa tertekan
mengalami  hambatan  di
pertumbuhan dan perkembangan.
Faktor lain yang tidak dapat
dilepaskan dari pertumbuhan dan
perkembangan anak adalah faktor
sosial ekonomi. Kemiskinan selalu
berkaitan dengan kekurangan
makanan, kesehatan lingkungan_ yang
jelek, serta kurangnya
pengetahuan.Berdasarakan “dari data
yang peneliti peroleh perkembangan
anak abnormal . tersebut di “sebabkan

karena perekomian orang.tuanya yang™*
4 "

di bawah rata-rata Sehingga

menyebabkan kekurangan gizi selama; .

masa -kehamilan serta pada masa
setelah kelahiran. 1
Menstimulasikdapat dilakukan oleh
orang tua/pengasuh anakyang
dilakukan seca*a terus menerus. dan
berulang [ kali + selama
20me|;1,i,t.dalam'§eharidenganbantuanme
diaberupabukucerita,gambar,audiovisu
aldanmelat_tihberbicara(Prof.Drl'-lamlgaZQ
iy -
; i Tumbuh Kembang anak dapat
ditingkatkan- atau
dikembangkandenganstimulasisalahsat
unyamenggunakanbukuceritabergamba
rkarenabukutersébutberisigambarsebag
aisaranauntuk™ m'enggiring imajinasi
anak mengikuti alur. “cerita” 'terselt_)ut
danmempermudahanakmengingatuntuk
berimajinasi dengan adanya gambar
Dalambukuyangberjudul“Howtohel
pchildrenlearn”(jindrich 2010)
mengemukakan beberapa cara- untuk
mempercepatperkembanganbahasaan
aksalahsatudiantaranyaadalahmembac
akanbukuceritakesukaananak(bukucerit
abergambar/dongeng.
DaripenelitianyangsejalandenganArtika
Syafitri(2018)denganjudul“PengaruhMe
diaCeritaBergambarTerhadapPerkemb
anganBahasaAnakdiPAUDWiItriKotaBe
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* Fembuh Kembang anak

ngkulu”.Jenispenelitianiniadalahquasiek
sperimen/eksperimensemu,denganranc
anganonegrouppretestposttest.Hasilan
alisidengan
ujiTdependendidapatkannilaipvalue0,01
<0,05dengandemikianHaditerimaHodito
lak.

Dari data tersebut hasil penelitian dan
teori diatas, maka peneliti dapat
berasumsi+ bahwa dengan semakin
sering orang-tua ‘memberikan stimulasi
dengan buku
5eritabe'rgaimbarpadaanqksemakintingg

“ijuga, terjadipeningkatanproses tumbuh

kembang*pada anak tersebut. -

KESIMRULAN

. ‘AdaPengaruhstimulasimenggunak
anbukucefita  bergambar  terhadap
usia | 1-
3tahundiPuskesmas Sungai Jambat
Kabupaten Tanjung Jabung ¢ Timur,
Rimana " Sig. (Signifikan)- " yaitu
0,005<0,05. semakin sering orang tua
memberikan stimulasi dengan buku
ceritabergambarpadaanaksemakintingg
ijuga terjadipeningkatan:prose_s tumbuh
kembang pada anak te:rseputf
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